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ABSTRAK

Proses pembentukan identitas diri pada remaja sering kali mengalami hambatan yang
terkadang diwujudkan dalam tindakan menyimpang yaitu menjadi anggota kelompok
(geng) yang melanggar norma-norma. Kondisi ini juga dialami oleh remaja putri di
Toraja yang menjadi anggota geng Predator. Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari
penelitian ini adalah mengeksplorasi motivasi remaja putri masuk menjadi anggota geng
Predator, menjelaskan proses inisiasi yang mereka lalui dalam geng, mendeskripsikan
aktivitas mereka serta memahami pandangan mereka terhadap diri sendiri dan reaksi
terhadap pandangan masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
dengan metode pengambilan data yaitu wawancara dan observasi. Penelitian ini
melibatkan tiga orang partisipan, terdiri dari tiga orang remaja putri mantan anggota
geng Predator, yang berusia 17-20 tahun saat wawancara dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keinginan untuk dikenal dan disegani banyak orang, keinginan
untuk memiliki banyak teman,serta adanya perasaan nyaman, rasa kekeluargaan dan
kebebasan yang mereka terima menjadi motivasi semua partisipan bergabung dengan
geng Predator. Salah satu partisipan harus melalui proses inisiasi sebelum dinyatakan
resmi menjadi anggota geng Predator. Partisipan selalu melakukan aktivitas apapun
secara bersama-sama (terutama dalam hal menjual diri untuk menafkahi kehidupan
mereka), memandang dirinya hebat (namun disisi lain mereka juga merasa tidak
berarti akibat kenakalan yang telah mereka lakukan), serta hanya bisa berlaku tidak
peduli dan mengabaikan apapun pendapat masyarakat tentang mereka.

Kata kunci: remaja putri, identitas diri, kenakalan remaja, geng Predator.

I. PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses
pencarian jati diri, remaja sering kali meng-
alami hambatan yang menimbulkan dampak
negatif bagi dirinya sendiri dan orang lain
di sekitarnya. Masa remaja yaitu usia rata-
rata 12 sampai 21 tahun untuk remaja putri,
dan 13 sampai 22 tahun untuk remaja pu-
tra (Chaplin, 2006). Masa remaja ini adalah
masa krisis penuh ketidakpastian dan kege-
lisahan dalam menentukan identitas dirinya
yang akan diakui oleh dirinya sendiri dan
orang lain.

Erikson menyebut pembentukan identitas
ini bersifat psikososial, yang berakar dan
berlangsung di dalam lapisan inti jiwa se-
seorang, sekaligus menyangkut inti pusat
kebudayaan masyarakat, atau dengan kata
lain seseorang membentuk identitasnya setu-
rut cita-cita pribadi serta cita-cita bersama
kelompoknya. Hal itu terjadi sedemikian se-
hingga masyarakat mengakui dan menerima
si remaja selaku pribadi yang patut men-
jadi sebagaimana ia ada sekarang (Erikson,
2002).

Priyatno (Soenarjati, Priyanto & Surip-
no, 2007) mengungkapkan bahwa pada usia
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remaja, terjadi proses perubahan menuju ke-
pada proses pematangan kepribadian yang
penuh dengan pemunculan sifat-sifat pri-
badi yang terkadang berbenturan dengan
rangsang-rangsang dari luar. Benturan-
benturan inilah yang sering menimbulkan
persoalan bagi remaja yang kadang-kadang
diwujudkan dalam suatu tindakan yang me-
nyimpang yang sering disebut dengan ke-
nakalan remaja. Kenakalan remaja ini di-
golongkan dalam tindakan-tindakan yang
bersifat amoral, perkelahian antar remaja,
sampai pada tindak kejahatan.

Kenakalan dan geng merupakan dua hal
yang saling terkait, oleh karena dalam
geng terdiri dari sekumpulan para remaja
yang cenderung melakukan kenakalan atau
menjadi pelaku kenakalan. Menurut Cha-
plin(2006), geng adalah unit sosial terdiri
atas individu-individu yang diikat oleh mi-
nat dan kepentingan yang sama. Seringkali,
tetapi tidak selalu demikian, geng bersifat
antisosial dalam pandangan dan kegiatan-
nya. Geng identik dengan obat-obatan terla-
rang dan kekerasan. Dalam literatur krimi-
nologi adanya gagasan bahwa geng adalah
kelompok sosial yang memfasilitasi kekeras-
an dan perilaku illegal lainnya (Fleisher &
Krienert, 2004).

Kartono (2002) mengungkapkan bahwa
saat ini geng banyak tumbuh dan berkem-
bang di kota-kota besar maupun di kota ke-
cil. Demikian halnya yang terjadi di daerah
Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan,
tepatnya di kota kecil Rantepao, ada sebu-
ah geng yang muncul sekitar awal tahun
2011. Geng tersebut dikenal di masyarakat
dengan nama Geng Predator, yang meru-
pakan singkatan dari ?Preman dari Toraja?.
Geng Predator adalah sekelompok remaja
nakal yang sering berbuat onar dan selalu
membuat keributan di Toraja yang berang-
gotakan para remaja putri. GengPredator
terdiri dari sekumpulan gadis-gadis berusia
sekitar 15-23 tahun, rata-rata pelajar SMP-
SMA serta ada beberapa diantara mereka
yang mahasiswa (Parubak, 2012).

Banyak laporan yang masuk di kantor ke-

polisian setempat mengenai munculnya geng
Predator yang dianggap meresahkan dan
memunculkan kekhawatiran bagi para ora-
ngtua akan dampak negatif yang ditimbulk-
an bagi generasi muda terutama anak-anak
mereka.Kapolsek daerah setempatmengakui
bahwa persoalan geng pelajar, seperti Pre-
dator sudah sering dibicarakan masyarakat,
pihak Gereja, maupun pemerintah. Ia meng-
ungkapkan bahwa mereka pernah menahan
beberapa anggota geng Predator dan anggo-
ta dari geng itu mengakui jika mereka ma-
suk menjadi anggota geng oleh karena tidak
mendapat perhatian lebih dari orangtuanya
(Palopo Pos, 2012).

Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
eksplorasi apa yang menjadi motivasi para
remaja putri di Toraja sehingga tertarik ma-
suk dan bergabung menjadi anggota geng
Predator, bagaimana proses inisiasi yang
mereka alami untuk masuk dan bergabung
menjadi anggota geng Predator, mendeskri-
psikan apa saja aktivitas mereka di dalam
geng Predator, memahami cara mereka me-
mandang dirinya sebagai bagian dari ang-
gota geng Predator, serta memahami reaksi
mereka terhadap pandangan masyarakat ter-
hadap diri mereka yang merupakan bagian
dari anggota geng Predator.

Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti
adalah diharapkan menjadi sarana belajar
untuk dapat mengintegrasikan pengetahuan
dan ketrampilan dengan terjun langsung se-
hingga dapat melihat, merasakan dan meng-
hayati bagaimana sebenarnya permasalahan
yang terjadi dalam masyarakat saat pene-
liti melakukan penelitian. Bagi partisipan
diharapkan dapat memperoleh insight da-
lam menghadapi lingkungan baru setelah
keluar dari geng Predator, sedangkan bagi
lembaga-lembaga yang menangani remaja
hasil penelitian ini dapat memberikan sum-
bangan informasi positif untuk kemudian
dapat memberi arahan positif kepadapara
remaja di Toraja agar tidak lagi terjerumus
di dalam geng Predator.
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II. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian ku-
alitatif. Sumber data dalam penelitian ini
disesuaikan dengan tujuan penelitian, se-
hingga karakteristiknya yaitu remaja putri
asli Toraja yang pernah atau masih menja-
di anggota geng Predator, rentang usia 12
tahun sampai 21 tahun, dan minimal berga-
bung dalam geng Predator selama 1 tahun
serta bersedia menjadi partisipan penelitian.
Partisipan penelitian dipilih oleh peneliti
secara purposif, yaitu memilih partisipan
penelitian yang sesuai dengan karakteristik
yang telah ditentukan. Berdasarkan karak-
teristik tersebut peneliti memperoleh tiga
partisipan penelitian yang bersedia terlibat
dalam penelitian ini, ketiga partisipan se-
cara berurutan masing-masing berusia 20
tahun, 18 tahun dan 17 tahun saat wawan-
cara dilakukan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunak-
an dua metode pengumpulan data, yaitu
wawancara dan observasi. Teknik analisis
data kualitatif yang akan digunakan terdi-
ri dari empat tahapan, menurut Miles dan
Huberman (dalam Herdiansyah,2010) yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, display
data dan kesimpulan. Pengujian keabsahan
data menggunakan teknik trianggulasi dan
member check.

III. HASIL PENELITIAN

Semua partisipan dalam penelitian ini ia-
lah remaja putri keturunan asli Toraja yang
pernah menjadi anggota geng Predator dan
berasal dari keluarga dengan status ekonomi
menengah kebawah yang bertempat tinggal
di Kabupaten Toraja Utara. P1 dan P2
berstatus sebagai ibu muda, dimana P1 te-
lah memiliki seorang anak dan P2 memiliki
dua orang anak serta sudah menikah dua
kali,sedangkan P3 masih berstatus sebagai
siswi kelas 2 SMA. Ketiga partisipan ma-
suk menjadi anggota geng Predator masing-
masing pada usia 18 tahun, 17 tahun dan

15 tahun.

Syarat-syarat yang harus mereka penu-
hi untuk menjadi anggota geng Predator
adalah pandai berkelahi, harus menjadi pe-
minum, perokok, mengkonsumsi narkoba
dan tidak perawan. Selain itu, calon anggo-
ta diharuskan mengikuti semacam upacara
melepas pakaian di atas kuburan dengan
maksud mengajarkan kepada calon anggota
untuk tidak tahu malu dan berani tampil
beda serta tidak takut untuk menerima resi-
ko apapun yang dilakukan. Ada pula syarat
lain adalah calon anggota geng Predator ha-
rus berani ditelanjangi di depan laki-laki
sebagai bukti mereka berani melakukan apa-
pun yang diperintahkan oleh senior yang ada
dalam geng serta lebih kepada kepentingan
menjual diri untuk mendapatkan upah.

Semua partisipan mengungkapkan adanya
peraturan yang ditetapkan dan wajib dila-
kukan sebagai anggota geng Predator, yaitu
ketika salah seorang dari anggotanya me-
miliki masalah perkelahian dengan orang
lain, maka semua anggota geng Predator di-
wajibkan ikut membantu anggota tersebut
untuk melawan musuhnya. Anggota yang
tidak turut membantu akan dianggap egois,
tidak gentle, tidak akan dianggap sebagai
anggota geng Predator dan ketika mengala-
mi masalah, maka anggota lain tidak akan
membantunya.

Ingin terlihat hebat dan berbeda dari geng
lainnya menjadi dasar bagi mereka untuk
menetapkan dan menampilkan identitas di-
ri mereka sebagai anggota geng Predator,
yaitu dengan mengenakan sarung berwarna
hitam, memakai alis hitam, berpenampilan
seksi, berboncengan motor 3-5 orang, be-
gadang sampai pagi, berkelahi, dan jarang
pulang ke rumah. P1 dan P3 menuturkan
bahwa mereka berpenampilan seksi untuk
menarik perhatian laki-laki, kemudian me-
lakukan tindak kekerasan yang melanggar
aturan agar dikenal oleh masyarakat.

Adanya keinginan untuk dikenal banyak
orang serta keinginan untuk memiliki ba-
nyak teman menjadi alasan kuat bagi P1
bergabung menjadi anggota geng Predator.
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Alasan lainnya ialah karena ia memiliki ke-
gemaran yang sama yaitu suka berkelahi, P1
mengharapkan akan mendapat bantuan dan
pertolongan pada saat ia juga mengalami
masalah dengan orang lain khususnya da-
lam hal perkelahian dengan sang lawan atau
musuh. Alasan yang memotivasi P2 untuk
bergabung dengan geng Predator ialah kei-
nginan untuk membalas budi atas apa yang
telah diterimanya dari geng Predator. Sela-
in itu, faktor kenyamanan yang didapatkan
P2 ketika hidup bersama geng Predator se-
makin memantapkan pilihannya untuk ikut
bergabung. Kehadiran, kesetiaan, serta sup-
port dan solusi yang diberikan oleh anggota
geng Predator ketika ia menghadapi masa-
lah membuatnya semakin merasakan kenya-
manan. Senada dengan kedua partisipan
yang lain, motivasi P3 untuk bergabung de-
ngangeng Predator ialah adanya keinginan
untuk dipandang hebat dan disegani oleh
banyak orang, serta adanya kesenangan dan
kebebasan yang ditawarkan di dalam geng
Predator membuat ia merasa nyaman dan
betah. Ia ingin selalu bersama-sama dengan
geng Predator, dimana ia dapat merokok,
minum-minum dan melakukan hal lainnya
sesuka hatinya seperti hal yang biasanya
laki-laki lakukan.

P1 dan P2 masuk menjadi anggota geng
Predator atas keinginan mereka sendiri. Me-
reka tidak perlu melalui proses inisiasi oleh
karena sudah terlebih dahulu memenuhi kri-
teria dari persyaratan yang ditetapkan, yai-
tu sudah tidak perawan, pandai berkelahi,
dan mengonsumsi minuman keras, rokok ser-
ta narkoba. Sementara, P3 harus melalui
proses inisiasi dan berdasarkan ajakan da-
ri teman ia memutuskan untuk bergabung.
P3 terlebih dahulu harus melakukan hal-hal
yang menjadi persyaratan yaitu merokok
dan minum-minuman keras dihadapan se-
mua anggota geng Predator, kemudian geng
Predator sendiri yang akan menanyakan ke-
pada orang tersebut untuk memastikan bah-
wa P3 benar sudah tidak perawan.

Aktivitas yang dilakukan oleh anggota
geng Predator secara bersama-sama an-

tara lain saling membantu menyelesaikan
masalah khususnya dalam hal perkelahi-
an, minum-minuman keras, merokok, sa-
ling mencurahkan perasaan, bermain leng
(bermain kartu) sambil berjudi, dan saling
bertukar pakaian. Bagi ketiga partisipan
kebersamaan yang terjalin diantara anggo-
ta geng Predator, menimbulkan perasaan
nyaman yang justru tidak mereka dapatkan
dalam keluarga.

Di dalam geng Predator seks bebas meru-
pakan hal yang tidak lazim lagi terlebih un-
tuk melayani para pelanggan yang nota bene
adalah om-om. Hal tersebut mereka lakukan
untuk mendapatkan uang guna menafkahi
kehidupan mereka. Namun, hal tersebut
tampak berbeda dengan pendirian dari P1,
baginya ia tidak akan menjual diri demi men-
dapatkan uang, ia hanya akan melakukan
hubungan seks dengan orang yang ia saya-
ngi. Selaras dengan hal itu, P2 mengaku
bahwa dirinya tidak menjual diri melaink-
an hanya menipu pria hidung belang untuk
mendapatkan uang, baginya ia tidak akan
membuang harga diri hanya untuk menda-
patkan kesenangan sesaat. Berbeda dengan
kedua pertisipan yang lain, bagi P3 berhu-
bungan seks dipandang sebagai cara untuk
menghasilkan uang dan melampiaskan hawa
nafsu, karena merasa sudah terlanjur nakal.
Semua partisipan juga menerima uang da-
ri seseorang yang mereka anggap sebagai
bos. Melalui perantara bos tersebut mere-
ka kemudian diperkenalkan dengan om-om
ataupun bos-bos besar. Mereka akan mene-
rima upah ketika bersedia melayani nafsu
birahi mereka. P1 mengaku merasa senang
melakukan pekerjaannya tersebut karena le-
bih mudah dan cepat mendapatkan uang.

Dibalik perasaan senang dan bangga yang
dirasakan ketiga partisipan karena mampu
melakukan segala hal yang mereka ingink-
an, terselip rasa bersalah dan takut. Mere-
ka menyadari bahwa semua kegiatan yang
mereka lakukan merupakan tindakan yang
tidak benar. Meski demikian mereka tetap
melakukannya, karena bagi mereka hal ter-
sebut telah menjadi kebiasaan, serta sebagai
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wujud dari kepatuhan mereka terhadap per-
aturan yang telah ditetapkan di dalam geng
Predator.

Sebagai anggota geng Predator, semua
partisipan memandang dirinya sebagai in-
dividu yang hebat dan gaul karena hal-hal
yang laki-laki lakukan dapat juga mereka
lakukan, yaitu berjudi, berkelahi, merokok,
mengonsumsi narkoba dan minum-minuman
keras. P1 mengungkapkan dirinya memiliki
peran yang penting dalam geng Predator,
yaitu sebagai salah seorang tukang pukul ka-
rena setiap ada masalah seperti berkelahi, di-
rinya salah satu yang diandalkan maju mela-
wan musuhnya, sedangkan kedua partisipan
lainnya hanya merupakan anggota biasa di
dalam geng Predator. Ia menginginkan diri
ideal seperti sosok Sheena dalam film ?Her-
cules?, ia ingin menjadi perempuan tangguh
yang mempunyai kekuatan setara dengan
laki-laki, yang ditakuti seperti bos, dan se-
perti seorang raja yang memiliki prajurit.
P2 mengaku bahwa awalnya ia memang su-
dah nakal terutama sejak ia bercerai dengan
suami pertamanya, dan setelah ia menjadi
anggota geng Predator ia merasa dirinya se-
makin nakal dan menganggap dirinya sudah
tidak ada artinya lagi karena sudah banyak
melakukan hal-hal negatif. Sedangkan P3
memandang dirinya pribadi yang baik sebe-
lum menjadi anggota geng Predator, namun
selanjutnya ia merasa sudah hancur, rusak,
bahkan liar setelah menjadi anggota geng
Predator.

Menanggapi pandangan masyarakat ter-
hadap dirinya, P1 hanya bisa berlaku tidak
peduli dan mengabaikan apapun pendapat
masyarakat tentang dirinya, namun ia me-
rasa malu dan tidak ingin jika masyarakat
memandang bahwa ia nakal oleh karena ti-
dak dididik orang tuanya. P3 merasa dirinya
dipandang buruk karena ia jarang berada
di rumah. Ia selalu merasa minder ketika
sedang berkumpul dengan masyarakat. Ia
menilai masyarakat sekitarnya adalah orang-
orang yang suka bergosip dan suka men-
campuri urusan orang lain. Sebaliknya P2
merasa masyarakat sekitarnya adalah orang-

orang yang patut ia hormati. Ia merasa
nyaman dan merasa keberadaannya masih
diterima di dalam masyarakat karena ma-
syarakat tidak ikut campur dalam setiap
pekerjaan yang ia lakukan sehingga membu-
at ia merasa hidupnya lebih berharga saat
berkumpul dengan masyarakat dibanding
ketika ia harus keluyuran malam bersama-
teman gengnya.

IV. PEMBAHASAN

A. Motivasi untuk bergabung menjadi
anggota geng Predator

Dorongan akan keinginan untuk dikenal dan
disegani banyak orang, keinginan untuk me-
miliki banyak teman,serta mengharapkan
untuk mendapat bantuan dan pertolongan
pada saat mengalami masalah dengan orang
lain khususnya dalam hal perkelahian. Sela-
in hal itu, keinginan untuk membalas budi
atas apa yang telah diterimanya dari geng
Predator, faktor kenyamanan, kehadiran, ke-
setiaan, support, dan solusi yang diberikan
oleh anggota geng Predator ketika meng-
hadapi masalah, serta adanya kesenangan
dan kebebasan yang ditawarkan di dalam
geng Predator yang membuat mereka me-
rasa betah. ?Selain pengen terkenal, saya
juga mau masuk biar banyak teman, terus
dimana kalau saya ada masalah saya bisa
minta tolong sama geng Predator.?(P1)

B. Keluarga merupakan salah satu
faktor timbulnya kenakalan

Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor kelu-
arga mempunyai peran yang sangat penting,
yang kemudian memunculkan dorongan atau
motivasi mereka untuk ikut bergabung men-
jadi anggota geng Predator. Ketidakpedu-
lian sesama anggota keluarga, dikarenakan
sibuk dengan urusan masing-masing yang
berdampak buruk pada relasi khususnya
anak dengan orang tua, dimana orang tua ja-
rang memberi solusi yang terbaik bagi anak-
anaknya, berasal dari keluarga yang broken
home, adanya sikap terlalu mengekang se-
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hingga mengakibatkan konflik antara ibu
dan anak yang berujung pada pertengkar-
an maupun perkelahian, pengabaian dari
ayah sejak bercerai dengan ibu memunculk-
an dendam, serta pengalaman perceraian
akibat perselingkuhan yang dilakukan oleh
suami.?Keluarga saya itu keluarga yang bro-
ken, jarang memberi solusi yang terbaik bu-
at anak-anaknya, mereka sibuk dengan uru-
sannya masing-masing.? (P2). Seperti yang
telah dijelaskan bahwa semua partisipan ber-
asal dari keluarga yang berstatus ekonomi
menengah ke bawah, kurangnya kepedulian
orang tua terhadap anak, dan satu diantara
mereka berasal dari keluarga yang broken
home. Hal tersebut kemudian memicu do-
rongan untuk mencari kenyamanan di luar
lingkungan rumah, yaitu dengan cara ber-
gabung dengan geng Predator.

C. Proses Inisiasi

Adapun proses inisiasi yang harus dilalui
sebelum menjadi anggota geng Predator ya-
itu, melakukan hal-hal yang menjadi per-
syaratan diantaranya merokok dan minum
minuman keras dihadapan semua anggota
geng Predator, dan menjawab pertanyaan
terkait status keperawanan calon anggota.
?Saya disuruh merokok, minum dan ditanya
masih perawan atau tidak, terus ditanya
lagi siapa yang ambil perawanmu ?, saya
jawab pacarku namanya LB, mereka bilang
betulankah ? ki tanya itu pacarmu kalau be-
tul atau tidak dia yang ambil perawanmu.?
(P3).

D. Aktivitas dan cara pemenuhan ke-
butuhan dalam geng

Setelah dinyatakan telah diterima menja-
di anggota geng Predator, adapun aktivi-
tas yang mereka lakukan bersama-sama da-
lam geng yaitu membantu menyelesaikan
masalah khususnya dalam hal perkelahian
yang dialami oleh anggota gengnya, minum-
minuman keras, merokok, saling mencurahk-
an perasaan, bermain kartu (leng) sambil
berjudi, dan saling bertukar pakaian. Aktivi-

tas tersebut yang dilakukan secara bersama-
sama, menimbulkan perasaan nyaman yang
justru tidak mereka dapatkan dalam keluar-
ga. Setelah bergabung dalam geng Predator
dengan demikian intensitas mereka untuk
pulang ke rumah sangat berkurang, sehing-
ga mereka dihadapkan pada tuntutan untuk
mencari uang guna menafkahi hidup me-
reka, salah satunya dengan cara menjual
diri terlebih untuk melayani para pelanggan
yang nota bene adalah om-om.?Eee keseha-
rian ki yaa berkelahi yang biasanya memang
kami yang cari-cari masalah, eee kumpul sa-
ma teman-teman, eee setiap malam masuki
geng-geng cowok di Rantepao dan minum
bersama di tempat mereka kumpul, pergi ca-
ri om-om dimana-mana, eee masuk karaoke
?Selatan? menyanyi-nyanyi temani om-om,
sambil merokok dan minum.?(P3)

E. Perasaan dan pandangan terhadap
diri sendiri sebagai anggota geng Pre-
dator

Saat menjadi anggota geng Predator, me-
reka memandang dirinya sebagai individu
yang hebat dan gaul karena hal yang laki-
laki lakukan dapat juga mereka lakukan, se-
perti berkelahi, berjudi, merokok, mengon-
sumsi narkoba dan minum-minuman keras.
Mereka merasa senang dan bangga karena
mampu melakukan segala hal yang mere-
ka inginkan. Mereka ingin menjadi perem-
puan tangguh yang mempunyai kekuatan
setara dengan laki-laki.?Eee pandanganku
terhadap diriku, yah saya merasa gaul, ter-
ussss hebat karena apa yang laki-laki lakuk-
an saya juga bisa, seperti merokok, minum-
minuman keras.? (P1).

Kriminolog Freda Adler (dalam Shoema-
ker, 2009) menjelaskan bahwa para remaja
putri pelaku kriminal tersebut percaya bah-
wa mereka juga bisa melakukan apapun yang
dilakukan pria dan mereka tampak menik-
mati kegembiraan saat melakukan tindak
kriminal yang demikian. Hal tersebut dido-
rong oleh perbedaan jenis kelamin dan ste-
reotip gender yang meyakini bahwa wanita
lebih rendah daripada pria dalam berbagai
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hal.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa me-
reka juga memiliki pandangan negatif terha-
dap dirinya bahwa mereka terlanjur nakal,
rusak, hancur, bahkan liar dan tidak berarti
lagi karena sudah banyak melakukan hal-hal
negatif. Menyadari bahwa semua kegiatan
yang mereka lakukan tidak benar, terselip
rasa bersalah dan takut. Meski demikian
mereka tetap melakukannya, dikarenakan
telah menjadi sebuah kebiasaan, serta seba-
gai wujud dari kepatuhan mereka terhadap
peraturan yang telah ditetapkan.

F. Reaksi terhadap pandangan masya-
rakat

Dikalangan masyarakat Toraja, geng Pre-
dator memiliki image yang sangat negatif
akibat dari ulah dan tindakan mereka yang
dianggap meresahkan masyarakat. Menang-
gapi pandangan masyarakat terhadap me-
reka, hanya bisa berlaku tidak peduli dan
mengabaikan apapun pendapat masyarakat
tentang mereka, namun ada perasaan malu
dan minder ketika sedang berkumpul de-
ngan masyarakat. Mereka menilai masya-
rakat sekitarnya adalah orang-orang yang
suka bergosip dan suka mencampuri urusan
orang lain. ?Yaaa palingan saya cuek aja,
nggak mau dengar apa kata mereka.? (P1)

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dila-
kukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut, motivasi ketiga partisipan untuk
bergabung menjadi anggota geng Predator
ialah karena adanya keinginan untuk dikenal
dan disegani banyak orang, keinginan untuk
memiliki banyak teman, faktor kenyaman-
an, kehadiran, kesetiaan, support, dan solusi
yang diberikan oleh anggota geng Predator
ketika menghadapi masalah, serta adanya
kesenangan dan kebebasan yang ditawark-
an di dalam geng Predator yang membuat
mereka merasa betah berada di dalamnya.
Untuk dapat masuk menjadi anggota geng

Predator P3 melalui proses inisiasi, sedangk-
an P1 dan P2 tidak melalui proses inisiasi.

Dalam melakukan aktivitas keseharian di
dalam geng, ketiga partisipan dan anggo-
ta geng Predator lainnya selalu melakukan
aktivitas secara bersama-sama, yaitu mem-
bantu menyelesaikan masalah khususnya da-
lam hal perkelahian, minum minuman keras,
merokok, saling mencurahkan perasaan, ber-
main kartu (leng) sambil berjudi, dan saling
bertukar pakaian. Hal demikian menimbulk-
an perasaan nyaman dan kekeluargaan yang
justru tidak mereka dapatkan dalam keluar-
ga. Demi menafkahi kehidupan mereka di
dalam geng, mereka dihadapkan pada tun-
tutan untuk mencari uang salah satunya
dengan cara menjual diri.

Ketiga partisipan memandang dirinya se-
bagai individu yang hebat dan gaul ketika
menjadi anggota geng Predator, karena hal
yang laki-laki lakukan dapat juga mereka
lakukan, seperti berkelahi, berjudi, merokok,
mengonsumsi narkoba dan minum-minuman
keras. Mereka merasa senang dan bangga
karena mampu melakukan segala hal yang
mereka inginkan. Namun, di sisi lain mereka
juga memiliki pandangan negatif terhadap
dirinya karena sudah banyak melakukan hal-
hal negatif. Meski demikian mereka tetap
melakukan kenakalan bersama geng Preda-
tor, karena telah menjadi sebuah kebiasaan,
serta sebagai wujud dari kepatuhan mereka
terhadap peraturan yang telah ditetapkan.

Dalam menanggapi pandangan masyara-
kat terhadap mereka, ketiga partisipan ha-
nya bisa berlaku tidak peduli dan mengaba-
ikan apapun pendapat masyarakat tentang
mereka, namun dibalik itu ada perasaan
malu dan minder ketika sedang berkumpul
dengan masyarakat sekitar.

Kenakalan remaja yang dilakukan oleh
anggota geng Predator merupakan dampak
dari kebingungan identitas, dimana suasana
ketidakpastian serta ketegangan yang mere-
ka hadapi tergambarkan lewat perilaku dari
orang tua yang bersikap membiarkan serta
konflik yang terjadi dalam keluarga yang
menyebabkan ketegangan antara anak dan
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orang tua, hal tersebut kemudian memun-
culkan pandangan akan arahan hidup yang
tidak jelas, yang kemudian mendorong rema-
ja putri untuk ikut mencoba dan bergabung
dalam geng Predator.

A. Saran

1. Bagi partisipan, diharapkan hasil pene-
litian ini dapat memberikan pemaham-
an kepada partisipan untuk mengerti
bahwa hal-hal yang telah mereka alami
merupakan pengalaman berharga yang
juga merupakan sebuah proses untuk
melihat diri lebih jauh karena menyang-
kut tentang penetapan identitas diri
untuk menjadi pribadi yang jauh lebih
baik lagi.

2. Bagi orang tua, diharapkan para orang
tua dapat belajar dari apa yang telah
terjadi terhadap anak mereka sebagai
bahan edukasi untuk memperbaiki hu-
bungan dalam keluarga, terutama da-
lam hubungannya dengan anak.

3. Bagi peneliti selanjutnya,yaitu untuk
melakukan penelitian dengan memfo-
kuskan pada relasi anggota geng Preda-
tor dengan keluarga, teman sebaya dan
masyarakat sebagai salah satu faktor
munculnya perilaku nakal mereka. Se-
lain hal tersebut, peneliti selanjutnya
dapat mengkaji lebih dalam mengenai
makna hidup anggota geng Predator
saat masih bergabung menjadi anggota
geng Predator dan setelah keluar dari
geng Predator.
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